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 Breast milk is the most perfect food for baby. Giving breastfeeding means giving nutrition 

of high nutritional value that needed for growth and development of nerve and brain, giving immunity 

 ASI merupakan makanan yang paling sempurna bagi bayi.Pemberian ASI berarti memberikan 

gizi-gizi yang bernilai gizi tinggi yang di butuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan saraf dan 

otak, memberikan zat-zat kekebalan terhadap beberapa penyakit dan mewujudkan ikatan emosional 

menunjukkan ada pengaruh lamanya pemberian ASI terhadap perkembangan anakyaitu terhadap 
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I. PENDAHULUAN

yang paling kritis di mulai sejak janin sampai anak 

seorang anak menderita kurang gizi dapat 

berpengaruh negatif  terhadap  jumlah dan ukuran 

ASI dalam jumlah cukup merupakan 

makanan terbaik dan dapat memenuhi kebutuhan 

gizi bayi selama 6 bulan pertama. Sesudah umur 

karena kebutuhan gizi bayi meningkat dan 

tidak seluruhanya dapat di peroleh  oleh ASI. 

ASI dapat  terus diberikan hingga anak umur 2 

yang paling sempurna bagi bayi.Pemberian ASI 

berarti memberikan gizi-gizi yang bernilai gizi 

tinggi yang di butuhkan untuk pertumbuhan dan 

zat kekebalan terhadap beberapa penyakit dan 

mewujudkan ikatan emosional antara ibu dan 

bayinya.

Penyapihan dini adalah penghentian 

pemberian ASI kepada anak ketika anak belum 

berusia 24 bulan atau 2 tahun. Dewasa ini di 

indonesia para ibu di daerah pedesaan mayoritas 

masih menyusui anaknya sampai umurr 2 tahun 

banyak di ganti dengan susu formula. Banyak faktor 

yang menyebabkan penurunan pemberian ASI 

ini. Di kota-kota banyak ibu-ibu ikut bekerja untuk 

ibu menjadi sebagian alasan mengapa ibu tidak 

memberikan asi selama 2 tahun kepada anaknya.

II. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan   

adalah studi korelasi (correlation stydy) dengan 

menggunakan metode survey analitik dengan 

rancangan cross-sectional (potong-lintang).

kristen Imanuel Surakarta. 

Variabel independen penelitian ini adalah 

riwayat pemberian ASI yaitu periode lamanya ibu 

memberikan ASI kepada anak. Data didapatkan 

melalui wawancara dengan ibu menggunakan 

alat ukur kuesioner. Hasil ukur berupa anak yang 

mendapatkan ASI dan yang tidak mendapatkan 

ASI.

Variabel dependen penelitian ini 

adalah perkembangan anak usia 3 – 4 tahun. 

Perkembangan anak adalah meningkatnya 

dinilai dengan menggunakan  Denver II. Hasil ukur 

yaitu perkembangan normal dan terlambat.

Cara pengolahan data adalah dengan 

memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

pada setiap data variabel yang telah terkumpul 

dan memberikan skor pada semua hasil jawaban 

kuesioner yang sudah terkumpul 

Analisa analitik untuk mengetahui pengaruh 

riwayat pemberian ASI dengan perkembangan 

anak usia 3 – 4 tahun menggunakan uji hipotesis.
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Ketentuan uji hipotesis adalah apabila hasil 

atau tidak ada pengaruh yang bermakna secara 

kesimpulannya Ho ditolak atau ada pengaruh 

III. HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat

Lama Pemberian ASI

Tabel 1. Distribusi frekuensi skor lama 

pemberian ASI
Skor Frekuensi (orang)

0 9
1 19
2 10
3 33

Jumlah 71

Dari 71 responden dapat diperoleh 

tidak mendapat pemberian ASI  sebanyak 9 orang 

pemberian ASI selama 6 bulan – 1 tahun. 

Perkembangan Anak

Tabel 2. Distribusi frekuensi skor 

perkembangan anak
Skor Frekuensi (orang)

4 2
5 5
6 6
7 10
8 15
9 7
10 8
11 17
12 1

Jumlah 71

Tingkat perkembangan anak dengan 

anak yang dengan skor 12 adalah yang paling 

Analisis Bivariat

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan personal sosial anak

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier 

sederhana tentang pengaruh riwayat menyusui 

terhadap perkembangan personal sosial anak

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Konstanta 0.855 0.106 0.000

Pemberian ASI 0.480 0.047 0.000

n observasi = 71
Adjusted R2 = 59.3%

Hasil perhitungan uji t pada tabel 

p < 

besarnya pengaruh lamanya pemberian ASI 

terhadap perkembangan sosial anak ditunjukkan 

oleh nilai Adjusted R2

pemberian ASI memberikan kontribusi terhadap 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan motorik halus anak

Tabel 4 Hasil analisis regresi linier 

sederhana tentang pengaruh riwayat menyusui 

terhadap perkembangan motorik halus anak

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Konstanta 1.234 0.122 0.000



ISSN 2443-1249 (Print) 2355-1313 (On Line) -  ijmsbm.org 91

IJMS – Indonesian Journal On Medical Science – Volume 4 No 1 - Januari 2017

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Pemberian ASI 0.387 0.054 0.000

n observasi = 71
Adjusted R2 = 41.5%

Hasil perhitungan uji t pada tabel 4.diperoleh 

p < 

pengaruh lamanya pemberian ASI terhadap 

perkembangan motorik halus anak ditunjukkan 

oleh nilai Adjusted R2

pemberian ASI memberikan kontribusi terhadap 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan bahasa anak

Tabel 5. Hasil analisis regresi linier 

sederhana tentang pengaruh riwayat menyusui 

terhadap perkembangan bahasa anak

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Konstanta 1.418 0.105 0.000

Pemberian ASI 0.408 0.047 0.000

n observasi = 71
Adjusted R2 = 51.9%

Hasil perhitungan uji t pada tabel 5. 

p < 

besarnya pengaruh lamanya pemberian ASI 

terhadap perkembangan bahasa anak ditunjukkan 

oleh nilai Adjusted R2

pemberian ASI memberikan kontribusi terhadap 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan motorik kasar anak

Tabel 6. Hasil analisis regresi linier 

sederhana tentang pengaruh riwayat menyusui 

terhadap perkembangan motorik kasar anak

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Konstanta 1.750 0.067 0.000

Pemberian ASI 0.375 0.030 0.000

n observasi = 71
Adjusted R2 = 69.2%

Hasil perhitungan uji t pada tabel 6. 

p < 

besarnya pengaruh lamanya pemberian ASI 

terhadap perkembangan motorik kasar anak 

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2

lamanya pemberian ASI memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan motorik kasar anak 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan anak

Tabel 7.  Hasil analisis regresi linier 

sederhana tentang pengaruh riwayat menyusui 

terhadap perkembangan anak

Variabel 
Independen Regresi 

(b)

Standard 
Error p

Konstanta 5.257 0.231 0.000

Pemberian ASI 1.650 0.103 0.000

n observasi = 71
Adjusted R2 = 78.4%

Hasil perhitungan uji t pada tabel 7. 

p < 

besarnya pengaruh lamanya pemberian ASI 

terhadap perkembangan anak ditunjukkan 
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oleh nilai Adjusted R2

pemberian ASI memberikan kontribusi terhadap 

IV. PEMBAHASAN 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan personal sosial anak

Perkembangan (development) adalah 

bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur 

dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 

2012)  

Dari tabel 1. diperoleh analisis regresi linier 

pemberian ASI (riwayat menyusui) adalah positif 

lamanya pemberian ASI berpengaruh positif 

terhadap perkembangan personal sosial anak. 

Hasil perhitungan uji t pada variabel lamanya 

pemberian ASI diperoleh nilai p sebesar 0.000. 

p < 

ASI 

bermakna) terhadap perkembangan sosial 

maka semakin bagus pula perkembangan sosial 

bahwa riwayat menyusui dapat digunakan untuk 

memprediksi perkembangan personal sosial anak. 

Sedangkan besarnya pengaruh lamanya 

pemberian ASI terhadap perkembangan sosial 

anak ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2 sebesar 

lamanya pemberian ASI memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan sosial anak sebesar 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan motorik halus anak

Dari tabel 2. diperoleh analisis regresi 

pemberian ASI (riwayat menyusui) adalah positif 

lamanya pemberian ASI berpengaruh positif 

terhadap perkembangan motorik halus anak. Hasil 

perhitungan uji t pada variabel lamanya pemberian 

ASI diperoleh nilai p sebesar 0.000. Ternyata nilai 

p < 

menunjukkan bahwa lamanya pemberian ASI 

bermakna) terhadap perkembangan motorik 

halus anak. Jadi semakin lama dalam menyusui 

dinyatakan bahwa riwayat menyusui dapat 

digunakan untuk memprediksi perkembangan 

motorik halus anak. 

Sedangkan besarnya pengaruh lamanya 

pemberian ASI terhadap perkembangan motorik 

halus anak ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2 

pengaruh lamanya pemberian ASI memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan motorik halus 

Menurut Nugroho (2012) Motorik Halus-

memainkan dan menggunakan benda-benda 

Dengan memberikan ASI secara eksklusif 

sampai bayi berusia enam bulan akan menjamin 

tercapainya perkembangan potensi kecerdasan 
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anak secara optimal  ( )

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan bahasa anak

Dari tabel 3.  diperoleh analisis regresi linier 

sederhana : 

ASI (riwayat menyusui) adalah positif dan bernilai 

pemberian ASI berpengaruh positif terhadap 

perkembangan bahasa anak. Hasil perhitungan uji 

t pada variabel lamanya pemberian ASI diperoleh 

nilai p sebesar 0.000. Ternyata nilai p tersebut 

p < 

bahwa lamanya pemberian ASI berpengaruh 

terhadap perkembangan bahasa anak.

maka semakin bagus pula perkembangan bahasa 

bahwa riwayat menyusui dapat digunakan untuk 

memprediksi perkembangan bahasa anak.

Sedangkan besarnya pengaruh lamanya 

pemberian ASI terhadap perkembangan bahasa 

anak ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2 sebesar  

lamanya pemberian ASI memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan bahasa anak sebesar 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan motorik kasar anak

Dari tabel 4.diperoleh analisis regresi linier 

sederhana : 

ASI (riwayat menyusui) adalah positif dan bernilai 

pemberian ASI berpengaruh positif terhadap 

perkembangan motorik kasar anak. Hasil 

perhitungan uji t pada variabel lamanya pemberian 

ASI diperoleh nilai p sebesar 0.000. Ternyata nilai 

p < 

menunjukkan bahwa lamanya pemberian ASI 

bermakna) terhadap perkembangan motorik 

kasar anak. Jadi semakin lama dalam menyusui 

dinyatakan bahwa riwayat menyusui dapat 

digunakan untuk memprediksi perkembangan 

motorik kasar anak. 

Sedangkan besarnya pengaruh lamanya 

pemberian ASI terhadap perkembangan motorik 

kasar anak ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2 

pengaruh lamanya pemberian ASI memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan motorik kasar 

Pengaruh riwayat menyusui terhadap 

perkembangan anak

Dari tabel 5. diperoleh analisis regresi 

pemberian ASI (riwayat menyusui) adalah 

bahwa lamanya pemberian ASI berpengaruh 

perkembangan anak terdiri dari 4 aspek yaitu 

motorik kasar. Hasil perhitungan uji t pada 

variabel lamanya pemberian ASI diperoleh nilai 

p sebesar 0.000. Ternyata nilai p tersebut kurang 

p < 

lamanya pemberian ASI berpengaruh positif 
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perkembangan anak.

Jadi semakin lama dalam menyusui 

bahwa riwayat menyusui dapat digunakan untuk 

memprediksi perkembangan anak. 

Sedangkan besanya pengaruh lamanya 

pemberian ASI terhadap perkembangan anak 

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R2

lamanya pemberian ASI memberikan kontribusi 

V. SIMPULAN

1. 

antara riwayat menyusui terhadap 

dimana didapatkan  nilai p sebesar 0.000 

( p < 2 sebesar 

2. 

antara lamanya pemberian ASI terhadap 

didapatkan nilai p sebesar 0.000.  ( p < 

) dan nilai Adjusted R2

3. Ada pengaruh positif antara lamanya 

pemberian ASI  terhadap perkembangan 

sebesar 0.000. Te ( p < 

Adjusted R2

4. Ada pengaruh positif antara lamanya 

pemberian ASI  terhadap perkembangan 

nilai p sebesar 0.000 ( p < 

Adjusted R2

5. Ada pengaruh positif antara lamanya 

pemberian ASI  terhadap perkembangan 

perhitungan uji t  diperoleh nilai p sebesar 

0.000 ( p < 2 
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